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Abstract—HSDPA is a 3,5G technology which is the 
development of 3G technology or UMTS with 
WCDMA-based. On HSDPA technology, downlink 
access speed up to 14,4 Mbps and have bandwidth 
5 MHz. HSDPA technology offers additional 
features which can reduce delay and increase 
throughput. Several factors can affect the value of 
delay and throughput is utilization factor and 
propagation loss or pathloss. The urban area has a 
utilization factor and varying pathloss value 
because of high population density and has 
buildings with varying heights. The purpose of this 
paper is to analyze the quality of internet network 
which includes end-to-end delay, probability of 
packet loss, and throughput in urban areas in 
Malang City, which is at Brawijaya University. 
The method used in this thesis is drive test method 
which is done by one of the telecommunication 
providers in Indonesia, then the results of these 
measurements are compared with theoretical 
calculations. Analysis results proved that the 
higher building which became a barrier in wave 
propagation, the greater pathloss value obtained. 
Analysis of the results obtained, if the greater 
utilization factor, the greater value of delay end-to-
end, it is shown when the utilization factor 
increased by 88,89%, the value of end-to-end delay 
increased by 27,78%. The greater pathloss value, 
the greater probability of packet loss values that 
lead to the declining value of throughput, it is 
shown when pathloss value increased by 9,07%, 
then the value of throughput decreased by 56%. 
Index Terms—HSDPA, Quality of Internet 
Network, Urban Areas, Drive Test. 
 
Abstrak—HSDPA merupakan teknologi 3,5G 
yang merupakan pengembangan dari teknologi 3G 
atau UMTS yang berbasis WCDMA. Pada 
teknologi HSDPA, kecepatan akses pada kanal 
downlink mencapai 14,4 Mbps dan bandwidth 5 
MHz. Teknologi HSDPA menawarkan fitur-fitur 
tambahan yang dapat mengurangi nilai delay dan 
menaikkan nilai throughput. Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi nilai delay dan throughput 
adalah faktor utilisasi dan redaman propagasi atau 
pathloss. Wilayah urban merupakan wilayah 
perkotaan yang memiliki faktor utilisasi dan nilai 
pathloss yang beragam karena kepadatan 
penduduknya yang tinggi dan memiliki gedung-
gedung dengan ketinggian yang beragam. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengamati 
kualitas jaringan internet yang meliputi delay end-
to-end, probabilitas packet loss, dan throughput 
pada wilayah urban di Kota Malang, yaitu di 
Universitas Brawijaya. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode drive test yang 
dilakukan oleh salah satu provider telekomunikasi 
di Indonesia, kemudian hasil pengukuran tersebut 
akan dibandingkan dengan perhitungan secara 
teori. Hasil analisis membuktikan bahwa semakin 
tinggi gedung yang menjadi penghalang dalam 
propagasi gelombang, maka semakin besar nilai 
pathloss yang didapatkan. Dari hasil analisis 
didapatkan, jika semakin besar faktor utilisasi, 
maka semakin besar nilai delay end-to-end, hal 
tersebut ditunjukkan pada saat faktor utilisasi 
mengalami kenaikan sebesar 88,89 %, maka nilai 
delay end-to-end mengalami kenaikan sebesar 27,78 
%. Semakin besar nilai pathloss, maka semakin 
besar nilai probabilitas packet loss yang 
menyebabkan menurunnya nilai throughput, hal 
tersebut ditunjukkan pada saat nilai pathloss 
mengalami kenaikan sebesar 9,07 %, maka nilai 
throughput mengalami penurunan sebesar 56 %. 
Kata Kunci—HSDPA, Kualitas Jaringan 
Internet, Wilayah Urban, Drive Test. 
 
I. PENDAHULUAN 
ebutuhan pelanggan untuk mendapatkan layanan 
internet yang memiliki kecepatan tinggi tuntutan 
dan dapat diakses di manapun pelanggan tersebut 
berada, merupakan alasan utama dikembangkannya 
teknologi berbasis Wideband Code Division Multiple 
Access (WCDMA), yaitu High Speed Downlink 
Packet Access (HSDPA) yang memiliki kecepatan 
downlink sampai dengan 3,6 Mbps dan bandwidth 5 
MHz. Teknologi HSDPA memiliki tujuan utama, 
yaitu untuk meningkatkan throughput dari sisi 
downlink dan untuk mengurangi delay [1].  
 Banyak faktor yang dapat menyebabkan 
turunnya nilai throughput dan menaikkan nilai delay, 
sehingga menurunkan kualitas layanan jaringan 
HSDPA. Salah satu hal utama yang dapat menjadi 
faktor turunnya kualitas jaringan HSDPA adalah pada 
saat jaringan tersebut digunakan pada wilayah yang 
padat penduduk atau urban karena dapat 
meningkatkan besarnya delay jaringankarena 
banyaknya paket data yang menunggu untuk 
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dikirimkan. Selain kepadatan penduduknya yang 
tinggi, ciri lain dari wilayah urban adalah banyaknya 
gedung-gedung yang tinggi yang menyebabkan ter-
ganggunya proses propagasi gelombang atau yang 
biasa disebut dengan redaman propagasi. Redaman 
propagasi menyebabkan adanya paket data yang 
hilang atau packet loss pada saat pentransmisian yang 
sangat berpengaruh terhadap besarnya nilai 
throughput. 
 Pada penelitian ini untuk dapat mengamati kua-
litas jaringan internet berbasis HSDPA, maka akan 
dilakukan pengambilan data hasil drive test pada salah 
satu provider di Indonesia. Drive test adalah metode 
pengukuran pada sistem komunikasi bergerak yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data hasil pengukuran 
kualitas sinyal suatu jaringan dari arah Node B ke UE, 
sehingga dapat diketahui bagaimana performansi dari 
jaringan tersebut. Drive test dilakukan di luar ruangan 
(outdoor) dan diterapkan pada saat berkendara (drive) 
mobil yang dikemudikan pada sepanjang area cakupan 
operator. Metode drive test HSDPA yang digunakan 
pada penelitian ini dengan melakukan pengukuran 
parameter-parameter kualitas jaringan yang sedang 
dialami user di suatu tempat dengan melakukan proses 
download file melalui File Transfer Protocol (FTP). 
Melalui metode tersebut dapat diketahui bagaimana 
kualitas jaringan internet. 
 Pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan 
tentang analisis kualitas jaringan internet berbasis 
HSDPA pada wilayah urban di Kota Malang, yaitu 
pada Universitas Brawijaya Malang, pada penelitian 
tersebut hanya akan mengamati kanal downlink. Hasil 
dari perhitungan tersebut akan dibandingkan dengan 
hasil pengukuran dengan menggunakan metode drive 
test. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh banyaknya pengguna layanan 
internet dan redaman propagasi (pathloss) terhadap 
kualitas jaringan internet berbasis HSDPA yang 
meliputi delay end-to-end, probabilitas packet loss, 
dan throughput. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar High Speed Downlink Packet 
Access (HSDPA) 
 HSDPA merupakan teknologi 3,5G yang 
merupakan pengembangan dari teknologi 3G atau 
biasa  
disebut dengan UMTS yang berbasis WCDMA.Pada 
teknologi HSDPA mampu meningkatkan kecepatan 
transmisi data dengan peralatan jaringan WCDMA 
yang telah ada sebelumnya. 
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Gambar 1. Arsitektur HSDPA pada Jaringan 3G dan Global System 
for Mobile (GSM) 
(Sumber: Lingga Wardhana, 2011) 
HSDPA mempunyai layanan berbasis paket data 
dengan menggunakan prinsip WCDMA di mana pada 
kanal downlink memiliki kecepatan akses data 
mencapai 3,6 Mbps dan bandwidth 10 MHz.  
 HSDPA merupakan pengembangan dari UMTS, 
sehingga arsitektur jaringan HSDPA tetap 
menggunakan arsitektur jaringan UMTS.Secara umum 
arsitektur UMTS terdiri dari tiga bagian yaitu user 
equipment, access network, dan core network. 
 
B. Propagasi Gelombang Radio 
 Propagasi gelombang radio adalah proses 
perambatan gelombang radio dari antena pemancar 
sampai ke antena penerima. Pada saat proses 
propagasi gelombang sangat mungkin terjadi redaman 
propagasi berupa redaman gedung atau pathloss, yaitu 
penurunan level daya sinyal ketika terjadi proses 
propagasi gelombang radio. 
 Model propagasi outdoor merupakan model 
propagasi yang sangat berpengaruh terhadap 
karakteristik propagasi gelombang radio. Profil 
lingkungan seluler yang dipakai pada model propagasi 
outdoor, yaitu wilayah urban yang memiliki kepadatan 
penduduk yang tinggi dan ketinggian gedung yang 
beragam. 
 Model propagasi COST231-Walfisch Ikegami 
merupakan model propagasi outdoor yang digunakan 
untuk memperkirakan besarnya nilai pathloss yang 
terjadi pada daerah urban dan memiliki range 
frekuensi 800-2000 Mhz. Model propagasi ini 
digunakan untuk menyempurnakan perhitungan 
pathloss karena pada perhitungan dengan model ini 
lebih banyak memasukkan besarnya nilai-nilai 
parameter yang menjadi karakteristik dari daerah 
urban, yang meliputi ketinggian gedung, lebar jalan, 
dan jarak antar gedung. Perhitungan nilai pathloss 
dirumuskan dalam persamaan berikut [2]: 
  	
	                  (1)                                  
dengan: 
LCWI = Lbuilding=pathloss (dB) 
Lfs = free space loss (dB) 
Lrts    = rooftop to street diffraction dan scatter loss 
(dB) 
Lms = multiscreen diffraction loss (dB)  
 
C. Kualitas Jaringan Internet  
Kualitas suatu jaringan dinyatakan dalamQuality 
of Service(QoS).QoS merupakan istilah umum untuk 
menyatakan efek dari kualitas layanan secara 
keseluruhan dari sudut pandang user. Tiga parameter 
yang dapat menentukan QoS pada jaringan HSDPA 
dilihat dari sudut pandang user, antara lain: 
 
1. Delay End-to-End 
 Delay end-to-end adalah waktu yang dibutuhkan 
untuk mengirimkan data dari sumber sampai ke 
tujuan. Delay end-to-endpada jaringan HSDPA 
merupakan penjumlahan waktu yang dibutuhkanpada 
perjalanan paket dari sumber ke tujuan [3]. 
Perhitungan nilai delay end-to-end dirumuskan dalam 
persamaan berikut: 
                                  (2) 
dengan: 
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tnet = delay jaringan (s) 
tED =delay enkapsulasi dekapsulasi (s) 
tW = delay antrian (s)  
tT = delay transmisi (s) 
tP = delay propagasi (s) 
 
Tabel 1. Pengelompokan Delay 
Delay (ms) Kualitas 
tend-to-end<150 Sangat Baik 
150 < tend-to-end < 300 Baik 
300 < tend-to-end < 450 Sedang 
tend-to-end > 450 Buruk 
Sumber: TIPHON, 1999 
 
2. Probabilitas Packet Loss 
 Probabilitas packet loss merupakan besarnya 
kemungkinan jumlah paket data yang hilang pada saat 
transmisi. Probabilitas packet loss total pada HSDPA 
ditentukan berdasarkan probabilitas packet loss pada 
jaringan tersebut serta pada transport layer TCP dan 
network layer [4]. 
ρ      ρ !" #  ρ$%&'(&)*(3) 
dengan: 
ρtot = probabilitas packet loss total 
ρnet = probabilitas packet loss pada jaringan 
HSDPA 
ρTCP/IP = probabilitas packet loss TCP/IP 
 Sedangkan untuk menghitung persentase 
probabilitas packet loss digunakan persamaan berikut: 
ρ+,-  ρ . //                                  (4)    
     
dengan: 
ρtot = probabilitas packet loss total 
 
Tabel 2.Rekomendasi Nilai Packet Loss 
Packet Loss (%) Kualitas 
0 < ρ < 3 Sangat Baik 
3 < ρ < 15  Baik 
15 < ρ < 25 Sedang 
ρ > 25 Buruk 
Sumber: TIPHON, 1999 
3. Throughput 
 Throughput adalah parameter yang digunakan 
untuk mengetahui banyaknya jumlah data yang 
diterima dalam keadaan baik yang ditransmisikan dari 
sumber data ke penerima [5]. 
0  12 
+134565-
7819+:31-4565;
                           (5) 
dengan: 
0 = throughput (paket/s) 
tv = waktu rata-rata transmisi untuk mengirimkan 
paket yang benar (s) 
t1 = waktu transmisi sebuah paket data atau frame (s) 
ρtot = probabilitas packet loss total 
α = konstanta perbandingan 
 Hasil perhitungan throughput kemudian dibagi 
dengan kecepatan yang ditawarkan oleh operator dan 
dikalikan dengan 100 % untuk mengetahui besarnya 
persentase nilai throughput yang sebenarnya yang 
didapatkan pelanggan jika dibandingkan dengan 
kecepatan yang ditawarkan. Persentase nilai 
throughput dirumuskan dalam persamaan berikut: 
0+,-  <=> . //,                        (6) 
dengan: 
γ  = throughput 
CUE = kecepatan yang ditawarkan oleh operator 
 
Tabel 3.Rekomendasi Nilai Throughput 
Throughput (%) Kualitas 
75 < γ < 100 Sangat Baik 
50 < γ < 75  Baik 
25 < γ < 50 Sedang 
γ > 25 Buruk 
Sumber: TIPHON, 1999  
D. Drive Test 
Drive test adalah metode pengukuran pada 
sistem komunikasi bergerak yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data hasil pengukuran kualitas sinyal 
suatu jaringan dari arah Node B ke UE secara real di 
lapangan, sehingga dapat diketahui bagaimana 
performansi dari jaringan tersebut. Pada penelitian kali 
ini akan digunakan software TEMS Investigation 
dalam pengukurannya. 
 
Gambar 2. Setting Alat untuk Pengukuran Drive Test 
Sumber: Perancangan 
 
III. METODE PENELITIAN 
 Tahapan dalam penelitian ini meliputi 
pengambilan data, pengkajian data, dan pengolahan 
data. 
 Data-data yang diperlukan dalam menyelesaikan 
penelitian ini, yaitu data sekunder dari salah satu 
operator di Indonesia berupa data hasil drive test, 
selain itu juga didapatkan melalui studi literatur dari 
berbagai buku referensi, jurnal, web browsing, dan 
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forum-forum resmi yang membahas teknologi 
HSDPA. 
 Pengambilan data akan dilakukan pada beberapa 
lokasi. Lokasi pengukuran yang akan dijadikan 
sampel, yaitu Universitas Brawijaya Malang yang 
merupakan daerah urban karena memiliki ketinggian 
gedung yang beragam. Ketinggian gedung yang akan 
dijadikan obyek pengamatan bervariasi, yaitu 27,9 
meter sampai dengan 40,65 meter. 
 
 
Gambar 3. Rute Drive Test 
Sumber: Perancangan 
 
 Metode perhitungan dan analisis data yang 
digunakan dalam pembahasan penelitian ini adalah 
mengumpulkan beberapa nilai parameter dari data 
sekunder melalui studi literatur.Pendekatan matematis 
dengan analisis persamaan matematis dilakukan secara 
analytical analysis. Perhitungan dan analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variasi nilai pathloss terhadap tinggi gedung 
2. Nilai delay end-to-end terhadap faktor utilisasi 
3. Transmitivitas terhadap panjang grating dan 
perubahan indeks bias grating 
4. Variasi nilai probabilitas packet loss terhadap 
nilai pathloss 
5. Variasi nilai throughput terhadap nilai pathloss 
Setelah data hasil perhitungan didapatkan, maka 
data tersebut akan dibandingkan dengan data hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive test, 
kemudian dapat diketahui bagaimana kualitas jaringan 
internet melalui tabel standar yang dikeluarkan oleh 
TIPHON [6]. 
 Berikut langkah-langkah penelitian, sehingga 
didapatkan kualitas jaringan HSDPA pada wilayah 
urban di Kota Malang: 
 
 
Gambar 4.Diagram Alir Analisis Kualitas Jaringan Internet 
Berbasis HSDPA pada Wilayah Urban di Kota Malang  
Sumber: Perancangan 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pathloss 
Variasi nilai pathloss terhadap ketinggian 
gedung ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 4.Variasi Nilai Pathloss terhadap Tinggi Gedung 
Tinggi Gedung 
(m) 
Pathloss (dB) 
27,90    129,79 
33,35 134,22 
37,74 138,68 
40,30 142,17 
40,65 142,74 
Sumber: Perhitungan 
 
 
Gambar 5.Grafik Redaman Propagasi (Pathloss) terhadap Tinggi 
Gedung 
Sumber: Perhitungan 
 
 Semakin tinggi gedung yang menjadi penghalang 
dalam propagasi gelombang, maka semakin besar nilai 
pathloss atau redaman propagasi yang didapatkan. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh perhitungan pada saat tinggi 
gedung 27,9 meter memiliki nilai pathloss 129,79dB 
1 2 8
1 3 0
1 3 2
1 3 4
1 3 6
1 3 8
1 4 0
1 4 2
1 4 4
2 5 3 0 3 5 4 0 4 5
P a
t
h
l o
s
s
(
d
B
)
T i n g g i G e d u n g ( m )
  
7 
dan pada saat tinggi gedung 40,65 meter memiliki 
nilai pathloss 142,74 dB 
 
B. Perhitungan Delay End-to-End 
Variasi nilai delay end-to-end terhadap nilai 
faktor utilisasi yang didapatkan dari hasil pengukuran 
dengan menggunakan metode drive test dan 
perhitungan ditunjukkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Perbandingan Variasi Hasil Pengukuran Operator dan 
Perhitungan Secara Teori Delay End-to-End terhadap Faktor 
Utilisasi 
Faktor 
Utilisasi 
Delay End-to-End (ms) 
Pengukuran Teori 
0,1 234,473 432,3 
0,2 253,373 434,9 
0,3 293,324 438,2 
0,4 302,384 442,7 
0,5 302,387 448,9 
0,6 352,373 458,3 
0,7 372,939 473,9 
0,8 402,283 505,1 
0,9 402,321 598,6 
Sumber: Perhitungan 
 
 
Gambar 6.Grafik Delay End-to-End terhadap Faktor Utilisasi 
Sumber: Perhitungan 
 
 Semakin besar faktor utilisasi, maka semakin 
besar nilai delay jaringan atau delay end-to-end. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan pada saat 
faktor utilisasi 0,1 memiliki nilai delay end-to-end 
432,3 ms dan pada saat faktor utilisasi 0,9 memiliki 
nilai delay end-to-end 598,6 ms, sedangkan hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive 
testdidapatkan hasil pada saat faktor utilisasi 0,1 
memiliki nilai delay end-to-end 234,473 ms dan pada 
saat faktor utilisasi 0,9 memiliki nilai delay end-to-end 
402,321 ms. 
 Besarnya nilai delay end-to-end dari hasil 
perhitungan berdasarkan standar TIPHON untuk 
faktor utilisasi0,1 sampai dengan 0,5 berada pada 
range300 ms < tend-to-end< 450 ms, sehingga memiliki 
kualitas  sedang, sedangkan faktor utilisasi0,6 sampai 
dengan 0,9memiliki nilai delay end-to-end lebih dari 
450 ms, sehingga memiliki kualitas buruk. Besarnya 
nilai delay end-to-end dari hasil pengukuran dengan 
menggunakan metode drive test berdasarkan standar 
TIPHON untuk faktor utilisasi 0,1 sampai dengan 0,3 
berada pada range150 ms < tend-to-end < 300 ms, 
sehingga memiliki kualitas baik, sedangkan untuk 
faktor utilisasi 0,4 sampai dengan 0,9 memiliki nilai 
delay end-to-end yang berada pada range 300 ms < 
tend-to-end < 450 ms, sehingga memiliki kualitas sedang. 
 
C.   Perhitungan Probabilitas Packet Loss 
 Variasi nilai probabilitas packet loss terhadap 
nilai pathloss yang didapatkan dari hasil pengukuran 
dengan menggunakan metode drive test dan 
perhitungan ditunjukkan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Perbandingan Variasi Hasil Pengukuran Operator dan 
Perhitungan Secara Teori Probabilitas Packet Loss terhadap 
Pathloss 
Pathloss 
(dB) 
Probabilitas Packet Loss 
Metode Drive Test Analisa Perhitungan 
129,79 5,810332 x10-9 5,99130303036155 x10-7 
134,22 5,256697 x10-8 5,419700152464735x10-5 
138,68 7,647869 x10-5 5,196302116396989 x10-3 
142,17 9,13474x10-2 0,1762368219753243 
142,74 0,1364768 0,2991774894570759 
Sumber: Perhitungan  
 
 
Gambar 7. Grafik Probabilitas Packet Loss terhadap Pathloss  
Sumber: Perhitungan 
 
 Semakin besar nilai pathloss, maka semakin 
besar nilai probabilitas packet loss yang terjadi. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan pada saat 
nilai pathloss 129,79 dB memiliki nilai probabilitas 
packet loss 5,99130303036155 x 10-7 atau 
5,99130303036155 x 10
-5 
% dan pada saat nilai 
pathloss 142,74 dB memiliki nilai probabilitas packet 
loss 0,2991774894570759 atau 29,91774894570759 
%, sedangkan dari hasil pengukuran dengan 
menggunakan metode drive test pada saat nilai 
pathloss 129,79 dB memiliki nilai probabilitas packet 
loss 5,810332 x10
-9 
atau 5,810332 x 10
-7  
% dan pada 
saat nilai pathloss 142,74 dB memiliki nilai 
probabilitas packet loss 0,1364768 atau 13,64768 %. 
 Besarnya nilai probabilitas packet loss dari hasil 
perhitungan berdasarkan standar TIPHON untuk nilai 
pathloss 129,79 dB sampai dengan 138,68 dB berada 
pada range 0 % < ρ < 3 %, sehingga memiliki kualitas 
sangat baik, sedangkan untuk nilai pathloss 142,17 dB 
berada pada range 15 % < ρ < 25 %, sehingga 
memiliki kualitas sedang dan untuk nilai pathloss 
142,74 dB memiliki nilai probabilitas packet loss lebih 
dari 25 %, sehingga memiliki kualitas buruk. 
Besarnya nilai probabilitas packet loss hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive test 
berdasarkan standar TIPHON untuk nilai pathloss 
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129,79 dB sampai dengan 138,68 dB berada pada 
range 0 % < ρ < 3 %, sehingga memiliki kualitas 
sangat baik, sedangkan untuk nilai pathloss 142,17 dB 
sampai dengan 142,74 dB berada pada range 3 % < ρ 
< 15 %, sehingga memiliki kualitas baik. 
D.   Perhitungan Throughput 
 Variasi nilai throughput terhadap nilai pathloss 
yang didapatkan dari hasil pengukuran dengan 
menggunakan metode drive test dan perhitungan 
ditunjukkan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Perbandingan Variasi Hasil Pengukuran Operator dan 
Perhitungan Throughput terhadap Pathloss 
Pathloss 
(dB) 
Throughput (Mbps) 
Metode Drive Test Analisa Perhitungan 
γ γ (%) γ γ (%) 
129,79 3,554845 98,75 3,599996544174876 99,99 
134,22 3,46329 96,20 3,599687398028296 99,99 
138,68 3,356425 93,23 3,570120863048068 99,17 
142,17 3,039923 84,44 2,680994157141799 74,47 
142,74 2,540899 70,58 2,137781423663972 59,38 
Sumber: Perhitungan  
 
 
Gambar 8. Grafik Throughput terhadap Pathloss  
Sumber: Perhitungan 
 
Semakin besar nilai pathloss, maka semakin 
kecil nilai throughput  yang didapatkan karena 
semakin besar nilai pathloss akan menyebabkan nilai 
probabilitas packet loss semakin besar yang 
menyebabkan menurunnya kecepatan tiap pengguna. 
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan pada 
saat nilai  pathloss 129,79 dB memiliki nilai 
throughput 3,599996544174876 Mbps dan pada saat 
nilai pathloss 142,74 dB memiliki nilai throughput 
2,137781423663972 Mbps, sedangkan dari hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive test 
pada saat nilai pathloss 129,79 dB memiliki nilai 
throughput 3,554845 Mbps dan pada saat nilai 
pathloss 142,74 dB memiliki nilai throughput 
2,540899 Mbps. 
 Besarnya nilai throughput berdasarkan standar 
TIPHON dari hasil perhitungan untuk nilai pathloss 
129,79 dB sampai dengan 138,68 dB berada pada 
range 75 %< γ < 100 %, sehingga memiliki kualitas 
sangat baik, sedangkan untuk nilai pathloss 142,17 dB 
sampai dengan 142,74 dB berada pada range 50 % < γ 
< 75 %, sehingga memiliki kualitas baik. Besarnya 
nilai throughput  berdasarkan standar TIPHON dari 
hasil pengukuran dengan menggunakan metode drive 
test untuk nilai pathloss 129,79 dB sampai dengan 
142,17 dB berada pada range 75 % < γ < 100 %, 
sehingga memiliki kualitas sangat baik, sedangkan 
untuk nilai pathloss 142,74 dB berada pada range 50 
% < γ < 75 %, sehingga memiliki kualitas baik.  
 
V. PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
 Kesimpulan dari analisis kualitas jaringan 
internet berbasis HSDPA pada wilayah urban di Kota 
Malang, yaitu: 
1. Semakin tinggi gedung yang menjadi penghalang 
dalam propagasi gelombang, maka semakin besar 
nilai pathloss atau redaman propagasi yang 
didapatkan. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
perhitungan pada saat tinggi gedung 27,9 meter 
memiliki nilai pathloss 129,79 dB dan pada saat 
tinggi gedung 40,65 meter memiliki nilai pathloss 
142,74 dB. 
2. Semakin besar faktor utilisasi, maka semakin 
besar nilai delay jaringan atau delay end-to-end. 
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan 
pada saat faktor utilisasi 0,1 memiliki nilai delay 
end-to-end 432,3 ms dan pada saat faktor utilisasi 
0,9 memiliki nilai delay end-to-end 598,6 ms, 
sedangkan hasil pengukuran dengan 
menggunakan metode drive test didapatkan hasil 
pada saat faktor utilisasi 0,1 memiliki nilai delay 
end-to-end 234,473 ms dan pada saat faktor 
utilisasi 0,9 memiliki nilai delay end-to-end 
402,321 ms. 
3. Besarnya nilai delay end-to-end dari hasil 
perhitungan berdasarkan standar TIPHON untuk 
faktor utilisasi0,1 sampai dengan 0,5 berada pada 
range300 ms < tend-to-end < 450 ms, sehingga 
memiliki kualitas  sedang, sedangkan faktor 
utilisasi 0,6 sampai dengan 0,9 memiliki nilai 
delay end-to-end lebih dari 450 ms, sehingga 
memiliki kualitas buruk. Besarnya nilai delay 
end-to-end dari hasil pengukuran dengan 
menggunakan metode drive test berdasarkan 
standar TIPHON untuk faktor utilisasi 0,1 sampai 
dengan 0,3 berada pada range150 ms < tend-to-end < 
300 ms, sehingga memiliki kualitas baik, 
sedangkan untuk faktor utilisasi 0,4 sampai 
dengan 0,9 memiliki nilai delay end-to-end yang 
berada pada range 300 ms < tend-to-end < 450 ms, 
sehingga memiliki kualitas sedang. 
4. Semakin besar nilai pathloss, maka semakin besar 
nilai probabilitas packet loss yang terjadi. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan pada 
saat nilai pathloss 129,79 dB memiliki nilai 
probabilitas packet loss 5,99130303036155 x 10-7 
atau 5,99130303036155 x 10
-5 
% dan pada saat 
nilai pathloss 142,74 dB memiliki nilai 
probabilitas packet loss 0,2991774894570759 
atau 29,91774894570759 %, sedangkan dari hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive 
test pada saat nilai pathloss 129,79 dB memiliki 
nilai probabilitas packet loss 5,810332 x10
-9 
atau 
5,810332 x 10-7  % dan pada saat nilai pathloss 
142,74 dB memiliki nilai probabilitas packet loss 
0,1364768 atau 13,64768 %. 
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5. Besarnya nilai probabilitas packet loss dari hasil 
perhitungan berdasarkan standar TIPHON untuk 
nilai pathloss 129,79 dB sampai dengan 138,68 
dB berada pada range 0 % < ρ < 3 %, sehingga 
memiliki kualitas sangat baik, sedangkan untuk 
nilai pathloss 142,17 dB berada pada range 15 % 
< ρ < 25 %, sehingga memiliki kualitas sedang 
dan untuk nilai pathloss 142,74 dB memiliki nilai 
probabilitas packet loss lebih dari 25 %, sehingga 
memiliki kualitas buruk. Besarnya nilai 
probabilitas packet loss hasil pengukuran dengan 
menggunakan metode drive test berdasarkan 
standar TIPHON untuk nilai pathloss 129,79 dB 
sampai dengan 138,68 dB berada pada range 0 % 
< ρ < 3 %, sehingga memiliki kualitas sangat 
baik, sedangkan untuk nilai pathloss 142,17 dB 
sampai dengan 142,74 dB berada pada range 3 % 
< ρ < 15 %, sehingga memiliki kualitas baik. 
6. Semakin besar nilai pathloss, maka semakin kecil 
nilai throughput  yang didapatkan. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil perhitungan pada saat nilai  
pathloss 129,79 dB memiliki nilai throughput 
3,599996544174876 Mbps dan pada saat nilai 
pathloss 142,74 dB memiliki nilai throughput 
2,137781423663972 Mbps, sedangkan dari hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive 
test pada saat nilai pathloss 129,79 dB memiliki 
nilai throughput 3,554845 Mbps dan pada saat 
nilai pathloss 142,74 dB memiliki nilai 
throughput 2,540899 Mbps. 
7.  Besarnya nilai throughput berdasarkan standar 
TIPHON dari hasil perhitungan untuk nilai 
pathloss 129,79 dB sampai dengan 138,68 dB 
berada pada range 75 %< γ < 100 %, sehingga 
memiliki kualitas sangat baik, sedangkan untuk 
nilai pathloss 142,17 dB sampai dengan 142,74 
dB berada pada range 50 % < γ < 75 %, sehingga 
memiliki kualitas baik. Besarnya nilai throughput  
berdasarkan standar TIPHON dari hasil 
pengukuran dengan menggunakan metode drive 
test untuk nilai pathloss 129,79 dB sampai dengan 
142,17 dB berada pada range 75 % < γ < 100 %, 
sehingga memiliki kualitas sangat baik, 
sedangkan untuk nilai pathloss 142,74 dB berada 
pada range 50 % < γ < 75 %, sehingga memiliki 
kualitas baik.  
 
B.  Saran  
 Saran yang dapat diberikan berdasarkan 
penelitian kualitas jaringan internet berbasis HSDPA 
pada wilayah urban di Kota Malang, antara lain: 
1. Proses drive test sebaiknya dilakukan secara 
langsung oleh peneliti, sehingga peneliti lebih 
memahami proses kerja dari drive test tersebut 
2. Aplikasi data yang digunakan dapat diganti 
untuk aplikasi data real time, seperti video 
streaming dan mobile TV  
3. Pengembangan untuk penelitian selanjutnya 
dapat diamati pada kanal uplink 
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